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A. PENGETAHUAN IBU NIFAS TENTANG PERAWATAN RUPTUR PERINEUM

Petunjuk: Berilah tanda ceklis (√) untuk setiap jawaban yang anda anggap benar

No Pernyataan Benar Salah

1
Membersihkan luka perineum sebaiknya

menggunakan air saja

2
Membersihkan luka dari belakang(anus) sampai

depan (vagina) sehingga tidak terjadi infeksi

3

Factor utama dalam penyembuhan luka perineum

adalah Pemenuhan gizi yang cukup dan menjaga

kebersihan diri serta mengkonsumsi obat yang telah

dianjurkan.

4

Efek apakah yang terjadi bila ibu tidak melakukan

perawatan luka dengan baik adalah terjadinya

infeksi

5

Ibu dapat melakukan perawatan luka perineum

adalah Pada waktu mandi dan setelah BAK,BAB

dan jika pembalutnya sudah mulai tidak nyaman

untuk dipakai

6
Sering menyentuh luka robekan jalan lahir agar

cepat sembuh



7
Mengganti pembalut jika sudah penuh saja

walaupun cuma satu kali sehari

8
Membersihkan luka perineum dilakukan setiap kali

mandi saja

9

Tujuan dari perawatan luka robek di daerah

kemaluan ibu saat melahirkan adalah Mencegah

terjadinya perdarahan

10

Prosedur awal yang dilakukan ibu sebelum

melakukan perawatan luka robekan daerah

kemaluannya adalah Mencuci tangan

B. SIKAP IBU NIFAS TENTANG PERAWATAN RUPTUR PERINEUM

Petunjuk: Berilah tanda ceklis (√) untuk setiap jawaban yang anda anggap benar

No Perawatan Ruptur Perineum
Jawaban

SS S R TS STS

1

Melakukan perawatan luka perineum ibu saat

melahirkan berguna untuk mencegah terjadinya

infeksi.

2

Setelah ibu nifas BAB atau BAK sebaiknya

mengeringkan bagian luka perineum dengan

handuk bersih atau tisu

3

Melakukan perawatan luka perineum harus

dilakukan tiap hari karena untuk mempercepat

proses penyembuhan luka

4
Ibu nifas seharusnya mengganti pembalutnya 2

kali dalam 1 hari.

5 Ibu nifas sebaiknya mengkonsumsi makan yang



mengandung gizi.

6

Tehnik yang dilakukan ibu nifas dalam melakukan

perawatan luka perineum yaitu dari depan

kebelakang.

7
Ibu nifas harus menjaga kebersihan dirinya agar

luka perineum cepat sembuh.

8
Ibu nifas sebaiknya mengkonsumsi sayuran dan

lauk pauk seperti telur dan ikan segar.

9
Ibu sebaiknya tidak memilihmilih makanan agar

dalam proses penyembuhan luka tidak terhambat

10
Efek samping jika ibu tidak melakukan perawatan

dengan baik yaitu akan terjadi infeksi.



MASTER TABEL PENELITIAN

No Nama Umur Pendidikan Paritas
PENGETAHUAN SIKAP

SKOR % KATEGORI SKOR % KATEGORI

1 N 24 SMP I 5 50 KURANG 23 46 NEGATIF
2 E 27 SMA I 6 60 CUKUP 34 68 POSITIF
3 M 34 SMP I 5 50 KURANG 23 46 NEGATIF
4 N 32 SMP III 6 60 CUKUP 35 70 POSITIF
5 E 34 SMP III 4 40 KURANG 24 48 NEGATIF
6 J 34 SMA II 7 70 CUKUP 35 70 POSITIF
7 N 23 SMP III 5 50 KURANG 23 46 NEGATIF
8 T 23 SMA I 5 50 KURANG 23 46 NEGATIF
9 A 24 S1 I 6 60 CUKUP 46 92 POSITIF
10 H 24 SMP I 7 70 CUKUP 34 68 POSITIF
11 T 34 SMP III 5 50 KURANG 34 68 POSITIF
12 B 23 SMA II 6 60 CUKUP 23 46 NEGATIF
13 M 35 SMA I 7 70 CUKUP 23 46 NEGATIF
14 E 35 SMP III 7 70 CUKUP 25 50 NEGATIF
15 T 27 S1 I 8 80 BAIK 44 88 POSITIF
16 F 34 S1 III 9 90 BAIK 36 72 POSITIF
17 F 34 SMA II 4 40 KURANG 30 60 POSITIF
18 S 34 SMP II 5 50 KURANG 29 58 NEGATIF
19 D 23 SMP I 6 60 CUKUP 28 56 NEGATIF
20 N 35 SMA III 7 70 CUKUP 24 48 NEGATIF
21 R 27 SMA I 8 80 BAIK 34 68 POSITIF
22 E 23 SMA I 8 80 BAIK 34 68 POSITIF
23 S 21 SMA I 9 90 BAIK 26 52 NEGATIF
24 A 23 SMA I 7 70 CUKUP 34 68 POSITIF
25 F 27 S1 I 6 60 CUKUP 23 46 NEGATIF
26 A 29 SMA I 6 60 CUKUP 23 46 NEGATIF
27 S 19 SMP I 5 50 KURANG 22 44 NEGATIF
28 A 19 SMP I 4 40 KURANG 24 48 NEGATIF
29 W 25 SMP III 5 50 KURANG 24 48 NEGATIF
30 T 29 S1 I 8 80 BAIK 36 72 POSITIF
31 N 24 S1 I 7 70 CUKUP 23 46 NEGATIF
32 I 28 S1 I 9 90 BAIK 22 44 NEGATIF
33 M 17 SMP I 5 50 KURANG 24 48 NEGATIF
34 A 18 SMP I 5 50 KURANG 26 52 NEGATIF
35 W 27 S1 II 8 80 BAIK 34 68 POSITIF
36 N 31 S1 I 9 90 BAIK 35 70 POSITIF
37 E 19 S1 II 8 80 BAIK 35 70 POSITIF
38 Y 25 SMP I 5 50 KURANG 34 68 POSITIF
39 L 32 SMA III 5 50 KURANG 22 44 NEGATIF
40 A 36 SMA III 8 80 BAIK 33 66 POSITIF



OUTPUT HASIL ANALIS SPSS

Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent

PENGETAHUAN * SIKAP 40 100.0% 0 .0% 40 100.0%

PENGETAHUAN * SIKAP Crosstabulation

SIKAP

TotalNEGATIF POSITIF

PENGETAHUAN KURANG Count 12 3 15

% of Total 30.0% 7.5% 37.5%

CUKUP Count 8 6 14

% of Total 20.0% 15.0% 35.0%

BAIK Count 2 9 11

% of Total 5.0% 22.5% 27.5%

Total Count 22 18 40

% of Total 55.0% 45.0% 100.0%

Chi-Square Tests

Value df

Asymp. Sig. (2-

sided)

Pearson Chi-Square 9.839a 2 .007

Likelihood Ratio 10.487 2 .005

Linear-by-Linear Association 9.362 1 .002

N of Valid Cases 40

a. 1 cells (16,7%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 4,95.

PENGETAHUAN

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid KURANG 15 37.5 37.5 37.5

CUKUP 14 35.0 35.0 72.5



BAIK 11 27.5 27.5 100.0

Total 40 100.0 100.0

SIKAP

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid NEGATIF 22 55.0 55.0 55.0

POSITIF 18 45.0 45.0 100.0

Total 40 100.0 100.0

PENDIDIKAN

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid SMP 16 40.0 40.0 40.0

SMA 14 35.0 35.0 75.0

PT 10 25.0 25.0 100.0

Total 40 100.0 100.0








